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ARTICLE HISTORY ABSTRAK
Received [11 November 2024] Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
Revised [15 Desember 2024] dicapai oleh seseorang selama periode waktu tertentu dalam

Accepted [03 Maret 2025] melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya. Budaya kerja adalah gagasan atau ide sebagai
nilai-nilai yang berkaitan dengan sifat, kebiasaan, dan serta kekuatan
seseorang yang terdapat ditempat bekerja. Disiplin kerja adalah
kepatuhan terhadap peraturan dan norma — norma yang berlaku.
Semangat kerja adalah suatu keadaan kondisi rasa senang dan gairah
dalam bekerja sehingga mampu mencapai tujuan. Sampel dalam
penelitian ini yaitu Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang
yang berjumlah 43 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan uji hipotesis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengaruh budaya kerja terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres
Kabupaten Empat Lawang. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat
Lawang. Untuk mengetahui pengaruh semangat kerja terhadap prestasi
kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang. Untuk
mengetahui pengaruh budaya kerja, disiplin kerja dan semangat kerja
terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat
Lawang Hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi yaitu: Y = 15.048
KEYWORDS + 0,515 (X1) + 0,367 (X2) + 0,239 (X3). Artinya apabila budaya kerja,
Work Culture, Work Discipline, Work disiplin kerja dan semangat kerja ditingkatkan maka akan meningkatkan
Spirit and Work Performance. . . . . .

prestasi kerja. Pengujian pengaruh Budaya Kerja (X1) terhadap Prestasi
Kerja (Y), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, hal ini berarti Budaya Kerja
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y). Pengujian
pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y), dengan nilai
signifikan 0,004 < 0,05, hal ini berarti Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y). Pengujian pengaruh Semangat
Kerja (X3) terhadap Prestasi Kerja (Y), dengan nilai signifikan 0,031 <
0,05, hal ini berarti Semangat Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Prestasi Kerja (Y). Hasil perhitungan simultan diperoleh nilai signifikan
0,000 < 0,05, hal ini berarti Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan
Semangat Kerja (X3) berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap Prestasi Kerja (Y).

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the influence of work culture
on the work performance of Traffic Unit Members of Empat Lawang
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District Police. To determine the influence of work discipline on the work
performance of Traffic Unit Members of Empat Lawang District Police. To
determine the influence of work spirit on the work performance of Traffic
Unit Members of Empat Lawang District Police. To determine the
influence of work culture, work discipline and work spirit on the work
performance of Traffic Unit Members of Empat Lawang District Police.
The sample in this study was 43 Traffic Unit Members of Empat Lawang
District Police. So the sampling technique used in this study was the

This is an open access article under saturated sampling method. Saturated sampling can also mean the
the CC—BY-SA license method used to determine the research sample is to take the entire
population based on certain characteristics or traits as the subject of the
@ @@ research. The calculation results obtained a regression equation, namely:

| N BY A

Y = 15,048 + 0.515 (X1) + 0.367 (X2) + 0.239 (X3). This means that if the
variables of work culture (X1), work discipline (X2) and work spirit (X3) are
increased, they will increase work performance (Y). Testing the influence
of Work Culture (X1) on Work Performance (Y), obtained a significant
value of 0.000 <0.05, this means that Work Culture (X1) has a significant
effect on the variable Work Performance (Y). Testing the influence of
Work Discipline (X2) on Work Performance (Y), obtained a significant
value of 0.004 <0.05, this means that Work Discipline (X2) has a
significant effect on the variable Work Performance (Y). Testing the
influence of Work Spirit (X3) on Work Performance (Y), obtained a
significant value of 0.031 <0.05, this means that Work Spirit (X3) has a
significant effect on the variable Work Performance (Y). The results of
simultaneous calculations obtained a significant value, 0.000 <0.05, this
means that the variables Work Culture (X1), Work Discipline (X2) and
Work Spirit (X3) have a significant effect together on Work Performance

).

PENDAHULUAN

Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang bertugas melaksanakan Turjawali lalu lintas,
pendidikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanan registrasi dan identifikasi kendaraan
bermotor dan pengemudi, penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum di bidang lalu lintas.
Satlantas menyelenggarakan fungsi sebagai pembinaan lalu lintas kepolisian dan pembinaan partisipasi
masyarakat melalui kerja sama lintas sektoral, Dikmaslantas, pengkajian masalah di bidang lalu lintas
dan pelaksanaan operasi kepolisian bidang lalu lintas dalam rangka penegakan hukum dan keamanan,
keselamatan, ketertiban, kelancaran lalu lintas.

Oleh sebab itu, prestasi kerja dari seorang anggota kepolisian sangat menentukan tercapainya
tujuan dan keamanan masyarakat dijalanan. Prestasi kerja dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu budaya
kerja, disiplin kerja dan semangat kerja. Menurut Supriyadi (2020:147), pengertian budaya kerja adalah
gagasan yang didasarkan pada pandangan hidup yang berkaitan dengan nilai dan sifat dan juga
berkaitan dengan kebiasaan serta pendorong yang menjadi budaya tercermin dari suatu kerlompok dan
sikap yang akan menbentuk perilaku dan tujuan dalam bekerja. Budaya kerja merupakan kebiasaan,
atau sifat-sifat yang memiliki nilai-nilai yang tercermin didalam suatu organisasi sehingga hal ini
berkaitan dengan sikap, perilaku, cita-cita dan serta pandangan yang akan membentuk suatu
perwujudtan dalam sebuah organisasi.

Budaya kerja ialah kebiasaan yang sering dilakukan secara berulang-ulang yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang didalam sebuah instansi maupun organisasi. Budaya kerja berkaitan
erat dengan pemberdayaan pegawai disuatu instansi pemerintahan. Dengan adanya budaya kerja yang
baik, maka semakin kuat pula keinginan pegawai untuk maju didalam sebuah organisasi atau instansi
pemerintahan, dan sebaliknya semakin buruk budaya kerja maka akan menyebabkan semakin rendah
pula keinginan pegawai untuk maju dalam mencapai tujuan bersama suatu organisasi. Menurut
Sinungan (2020:125) disiplin kerja adalah sikap mental seseorang yang dapat dilihat dari perbuatan dan
tindakan dari seseorang tersebut yang berupa ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan yang telah
ditetapkan untuk tujuan yang telah direncanakan.

Menurut Moekijat, (2020:139) disiplin kerja adalah suatu kekuatan yang berkembang dalam diri
seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut dapat menyesuaikan diri dengan suka rela kepada
peraturan — peraturan dan nilai-nilai yang ada. Disiplin kerja sebagai pelaksana dari unsur manajemen
yang ada dalam organisasi untuk memperteguh pedoman dan peraturan-peraturan dalam organisasi.
Disiplin kerja adalah sesuatu yang menyebabkan dan memberikan dorongan kepada seseorang pegawai
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untuk melakukan perbuatan dan kegiatan yang sesuai dengan norma dan atuaran- aturan yang
ditetapkan oleh organisasi.

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan oleh pimpinan dalam organisasi untuk
menjalin komunikasi dengan bawahan agar para pegawai mau dan bersedia untuk menentukan
perilakunya dan sebagai kesadaran dan kesediaan mentaati peraturan dan norma-norma yang ada
didalam organisasi. Menurut Sastrohadiwiryo (2020 :144), semangat kerja adalah suatu keadaan kondisi
seseorang yang memiliki rasa senang dalam bekerja sehingga mampu mencapai tujuan.

Jika seseorang dalam bekerja dengan lebih giat disertai dengan gaira yang kuat akan
mendapatkan hasil kerja yang lebih maksimal. Semangat kerja merupakan bentuk keyakinan atau sikap
antusia yang terlihat dari dalam diri seseorang untuk mencapai prestasi dalam bekerja. Seseorang yang
memiliki semangat dalam bekerja ia akan menunjukan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaannya
dan biasanya seseorang yang memiliki semangat kerja akan bekerja dengan maksimal. Menurut
Nindyati (2020:22) pemahaman tentang prestasi kerja tidak bisa dilepaskan dari pemahaman yang
bersifat multidimensional.

Kemauan dan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaan dapat terlihat dari
prestasi kerjanya, dalam usaha penerapan konsep, gagasan, ide dengan efektif dan efisien sehingga
tercapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Tetapi kemampuan ini bukan hanya pada kemampuan
mengelola, tetapi memimpin dan mengaplikasikan semua kemampuan yang ada dalam dirinya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama dalam suatu unit organisasi. Prestasi kerja adalah
prestasi kerja yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya baik secara kualitas maupun
kuantitas berdasarkan tanggung jawab penuh yang diberikan kepadanya.

Prestasi kerja berkaitan dengan dua hal, yaitu kuantitas yang mengacu pada hasil suatu pekerjaan
yang dilakukan dan kualitas yang mengacu pada kesempurnaan seseorang dalam melakukan dan
menyelesaikan pekerjaan. Hasil pengamatan penulis yang dilakukan di Sat Lantas Polres Kabupaten
Empat Lawang, ditemui beberapa permasalahan yaitu : Belum baiknya budaya kerja hal ini masih
adanya anggota bermalas—malasan dalam bekerja serta keluar masuk kantor saat jam kerja. Disiplin
kerja anggota yang masih rendah hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya anggota terlambat dalam
bekerja dan masih adanya anggora keluar masuk kantor saat jam kerja. Masih rendahnya semangat
kerja anggota, hal ini terlihat dari pencapaian hasil kerja anggota masih belum maksimal.

LANDASAN TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Nawawi, (2017), manajemen sumber daya manusia mengandung pengertian yang erat
kaitannya dengan pengelolaan sumber daya manusia atau pegawai dalam organisasi. Sumber daya
manusia dapat juga disebut sebagai personil. Tenaga kerja, pekerja, pegawai, potensi manusiawi
sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya, atau potensi yang merupakan aset dan
berfungsi sebagai modal non material dalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi potensi
nyata secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.

Menurut Mathis & Jackson (2018:5), manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai
ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam
penggunaan kemampuan manusia agar dapat mencapai tujuan di setiap organisasi. Menurut Gary
Dessler (2016:4), manajemen sumber daya manusia sebagai kebijakan dan latihan untuk memenubhi
kebutuhan pegawai atau aspek-aspek yang terdapat dalam sumber daya manusia seperti posisi
manajemen, pengadaan pegawai atau rekrutmen, penyaringan, pelatihan, kompensasi, dan penilaian
prestasi kerja pegawai. Menurut Rivai dan Sagala, (2019), manajemen sumber daya manusia merupakan
salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian.

Proses ini terdapat dalam fungsi atau bidang produksi, pemasaran, keuangan maupun
kepegawaian dalam mencapai tujuan organisasi. Karena sumber daya manusia dianggap semakin
penting peranannya dalam pencapaian tujuan organisasi, maka berbagai pengalaman dan hasil
penelitian dalam bidang sumber daya manusia dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut
dengan manajemen sumber daya manusia. Istilah manajemen mempunyai arti sebagai kumpulan
pengetahuan tentang bagaimana seharusnya mengelola sumber daya manusia.

Budaya Kerja

Menurut Supriyadi (2020:147), pengertian budaya kerja adalah gagasan yang didasarkan pada
pandangan hidup yang berkaitan dengan nilai dan sifat dan juga berkaitan dengan kebiasaan serta
pendorong yang menjadi budaya tercermin dari suatu kerlompok dan sikap yang akan menbentuk
perilaku dan tujuan dalam bekerja. Menurut Triguno (2020:13), menjelaskan budaya kerja adalah suatu
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ide atau gagasan yang berkaitan dengan pandangan seseorang yang berhubungan dengan nilai — nilai
yang menjadi sifat, kebiasaan suatu kelompok atau masyarakat yang menjadi perilaku, cita — cita dan
serta tindakan yang dilakukan dalam bekerja.

Menurut Ndraha (2020:122), budaya kerja adalah berkaitan dengan sekelompok pikiran dasar dan
juga bisa disebut program mental yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi kerja yang dimiliki
oleh suatu golongan atau masyarakat. Dari beberapa pengertian budaya kerja menurut beberapa
pendapat para ahli yang telah dikemukan di atas, maka dapat disimpulkan budaya kerja adalah gagasan
atau ide sebagai nilai-nilai yang berkaitan dengan sifat, kebiasaan, dan serta kekuatan seseorang atau
sekelompok orang dalam lingkungan tempat bekerja.

Disiplin Kerja

Menurut Sinungan (2020:125) disiplin kerja adalah sikap mental seseorang yang dapat dilihat dari
perbuatan dan tindakan dari seseorang tersebut yang berupa ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan
yang telah ditetapkan untuk tujuan yang telah direncanakan. Menurut Moekijat, (2020:139) disiplin kerja
adalah suatu kekuatan yang berkembang dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut
dapat menyesuaikan diri dengan suka rela kepada peraturan — peraturan dan nilai-nilai yang ada.

Menurut David (2020:129), disiplin kerja adalah sebagai pelaksana dari unsur manajemen yang
ada dalam organisasi untuk memperteguh pedoman dan peraturan — peraturan dalam organisasi.
Menurut Wursanto, (2020 :108) disiplin kerja adalah sesuatu yang menyebabkan dan memberikan
dorongan kepada seseorang pegawai untuk melakukan perbuatan dan kegiatan yang sesuai dengan
norma dan aturan — aturan yang ditetapkan oleh perusahaan.

Menurut Rivai (2020:825), disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan oleh pimpinan dalam
organisasi untuk menjalin komunkasi dengan bawahan agar para pegawai tersebut mau dan bersedia
untuk menentukan perilakunya dan sebagai kesadaran dan kesediaan mentaati peraturan dan norma —
norma yang ada didalam organisasi.m Berdasarkan teori — teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
disiplin adalah kepatuhan pegawai terhadap peraturan dan norma — norma yang berlaku dalam
organisasi.

Semangat Kerja

Menurut Sastrohadiwiryo (2020 :144), semangat kerja adalah suatu keadaan kondisi seseorang
yang memiliki rasa senang dalam bekerja sehingga mampu mencapai tujuan. Jika seseorang dalam
bekerja dengan lebih giat disertai dengan gaira yang kuat akan mendapatkan hasil kerja yang lebih
maksimal. Menurut Azwar (2018 :214), semangat kerja adalah rasa senang dari dalam jiwa seseorang
dengan melakukan dan menciptakan susana atau iklim kerja yang baik.

Seseoarang dengan kesediaan dalam bekerja, dia tidak merasa terbebani dengan pekerjaannya
melainkan bekerja dengan penuh gairah dan rasa tanggungjawab terhadap pekerjaannya. Menurut
Majorsy (2020 :219), semangat kerja adalah bentuk keyakinan atau sikap antusia yang terlihat dari dalam
diri seseorang untuk mencapai prestasi dalam bekerja. Seseorang yang memiliki semangat dalam
bekerja ia akan menunjukan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan biasanya seseorang
yang memiliki semangat kerja akan bekerja dengan maksimal.

Prestasi Kerja

Menurut Guion (2021 :194) mengatakan bahwa prestasi kerja mempunyai dua hal, yaitu: pertama,
secara kuantitas mengacu pada “hasil’, dari suatu kerja yang dilakukan seperti jumlah pengeluaran
barang oleh individu perjam. Kedua, dari sudut kualitas, juga prestasi kerja mengacu pada “bagaimana
sempurna” seseorang itu melakukan pekerjaan. Misalnya, barang yang dikerjakannya harus berkualitas.
Menurut Sim dan Szilagy (2020:312) dikatakan bahwa prestasi kerja dinilai dari segi dimensi kualitas
kerja, kuantitas kerja, keterikatan, keahlian merencanakan, daya usaha dalam pekerjaan dan prestasi
secara keseluruhan, Wijono, (2020: 78). Robbins (2021:210) menjelaskan juga bahwa prestasi kerja
sebagai usaha seorang pegawai dalam mencapai objektif atau tujuan organisasi tersebut. Lagece
(2020:99) juga melihat prestasi sebagai usaha seseorang dalam menjalankan atau menyempurnakan
suatu tugas dengan efektif.

Menurut Mangkunegara (2020:9), pengertian prestasi kerja disebut juga sebagai kinerja atau
dalam bahasa Inggris disebut dengan performance. Pada prinsipnya, ada istilah lain yang lebih
menggambarkan pada “prestasi” dalam bahasa Inggris yaitu kata “achievement”. Tetapi karena kata
tersebut berasal dari kata “to achieve” yang berarti “mencapai”’, maka dalam bahasa Indonesia sering
diartikan menjadi “pencapaian” atau “apa yang dicapai’. Berdasarkan pengertian di atas, maka istilah
prestasi kerja disamakan dengan kinerja. Menurut Mangkunegara (2020:71), pengertian kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Nindyati
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(2020:22) pemahaman tentang prestasi kerja tidak bisa dilepaskan dari pemahaman yang bersifat
multidimensional. Kemauan dan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaan dapat
terlihat dari prestasi kerjanya, dalam usaha penerapan konsep, gagasan, ide dengan efektif dan efisien
sehingga tercapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Tetapi kemampuan ini bukan hanya pada
kemampuan mengelola, tetapi memimpin dan mengaplikasikan semua kemampuan yang ada dalam
dirinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama dalam suatu unit organisasi. Dari
beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja dapat diartikan sebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai selama periode waktu tertentu dalam
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

METODE PENELITIAN

Uji Validitas

Uji validitas adalah hasil penelitian yang valid bila tedapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono,2020:188). Dalam uji validitas
digunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Uji validitas dapat dilakukan
dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin
diukur yaitu menggunakan Coefficient Corelation Pearson. Dasar pengambilan keputusan untuk menguiji
validitas adalah :
1. Jika rnitung positif dan rniung > rtavel maka variabel tersebut valid.
2. Jika rniung tidak positif serta rniuung < rabel maka variabel tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas

Penguijian reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana alat ukur dapat memberikan hasil yang
relative tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama pada saat yang
berbeda. Cronbach Alpha (a) dapat digunakan untuk menguiji reliabilitas instrument skala likert atau
instrument yang item-itemnya dalam bentuk angket. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggukanan
Alpha Cronbach’s angka yang didapat melalui metode Alpha Cronbach’s kemudian dibandingkan dengan
Koefisien (r) = 0,600 bila nilai Alpha Cronbach’s lebih besar dari 0,600, maka variabel penelitian
dikatakan reliabel atau terpercaya (Purbayu, 2020:158).

Analisis Regresi Berganda
Untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan dengan
menggunakan program SPSS Versi 24.0. Analisis regresi linier berganda dengan persamaan:
Y=a+bi1 Xy;+baXo+ b3 Xz+e

Keterangan :

Y = Prestasi Kerja

a = Constanta

X1 = Budaya Kerja

X2 = Disiplin Kerja

X3 = Semangat Kerja
b1,b2,bz= Koefisien Regresi

e = error term (kesalahan)

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada regresi linier berganda sering diartikan sebagai seberapa besar
kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. R square disebut
juga sebagai koefisien determinasi yang menjelaskan seberapa jauh data dependen dapat dijelaskan
oleh data independen. R square bernilai antara 0 — 1 dengan ketentuan semakin mendekati angka satu
berarti semakin baik. (Hair et al., 2022). (Perhitungan dengan menggunakan program SPSS Versi 24.0).

Pengujian Hipotesis
Uji t

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel terikat. (Perhitungan dengan menggunakan program SPSS Versi
24.0).

Uji F
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap

variabel terikat. (Perhitungan dengan menggunakan program SPSS Versi 24.0). Rumusan hipotesis yang
diuji:
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Ho : bl = b2 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Ha : b1 #b2 # 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel teikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji keabsahan atau validitas dari suatu instrumen penelitian.
Hasil uji validritas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 1 Uji Validitas Variabel Budaya Kerja (X1

Pertanyaan R Hitung Keterangan
lteml 0.795 0.300 Valid
ltem2 0.725 0.300 Valid
Item3 0.795 0.300 Valid
ltem4 0.555 0.300 Valid
[tem5 0.831 0.300 Valid
Item6 0.691 0.300 Valid
ltem7 0.833 0.300 Valid
ltem8 0.656 0.300 Valid
Item9 0.726 0.300 Valid
Iltem10 0.656 0.300 Valid

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024

Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa dari sepuluh butir pertanyaan untuk variabel Budaya Kerja
(X1) adalah valid, karena memiliki nilai (Corrected Item-Total Correlation) > 0,300.

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X»

Pertanyaan R Hitung Keterangan
ltem1 0.659 0.300 Valid
ltem2 0.652 0.300 Valid
ltem3 0.757 0.300 Valid
ltem4 0.757 0.300 Valid
ltem5 0.757 0.300 Valid
ltemé 0.722 0.300 Valid
ltem7 0.687 0.300 Valid
ltem8 0.888 0.300 Valid
ltem9 0.687 0.300 Valid
Item10 0.763 0.300 Valid

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024
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Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa dari sepuluh butir pertanyaan untuk variabel Disiplin Kerja
(X2) adalah valid karena memiliki nilai (Corrected Item-Total Correlation) > 0,300.

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Semangat Kerja (X3

Pertanyaan g o— = Tabel | Keterangan
ftem1 0.687 0.300 Valid
ltem2 0.743 0.300 Valid
Item3 0.869 0.300 Valid
ltemé4 0.931 0.300 Valid
ftems 0.681 0.300 Valid
Item6 0.535 0.300 Valid
ltem7 0.711 0.300 Valid
ltem8 0.650 0.300 Valid
Item9 0.774 0.300 Valid
Iltem10 0.890 0.300 Valid

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024

Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa dari sepuluh butir pertanyaan untuk variabel Semangat
Kerja (X3) adalah valid karena memiliki nilai (Corrected Item-Total Correlation) > 0,300.

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja (Y

Pertanyaan Keterangan
R Hitung R Tabel
Item1 0.716 0.300 Valid
Item?2 0.907 0.300 valid
Item3 0.783 0.300 Valid
ltemd4 0.814 0.300 Valid
Items 0.783 0.300 Valid
Itemé 0.625 0.300 Valid
Item?7 0.685 0.300 Valid
ltems 0.794 0.300 Valid
Item3 0.702 0.300 Valid
Iltem10 0.752 0.300 Valid

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024

Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa dari sepuluh butir pertanyaan untuk variabel Prestasi Kerja
(Y) adalah valid karena memiliki nilai (Corrected Item-Total Correlation) > 0,300
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Tabel 5 Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Nilai Alpha Cronbach’s I Keterangan
Penelitian

Syarat Minimal Nilai
Alpha Cronbach’s

Budaya Kerja 0.930 0,600 Reliabel
Disiplin Kerja 0.932 0,600 Reliabel
Semangat Kerja 0.936 0,600 Reliabel
Prestasi Kerja 0.939 0,600 Reliabel

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024

Hasil tabel di atas menjelaskan bahwa variabel Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Semangat
Kerja (X3) dan Prestasi Kerja (Y) memiliki nilai Alpha Cronbach’s > 0,600, menerangkan bahwa item
pertanyaan yang disebarkan ke responden adalah reliabel dan terpercaya.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 6 Uji Regresi Berganda Variabel Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Semangat Kerja (Xs3)
dan Prestasi Kerja (Y)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
1 (Constant) 15.048 4.542
Budaya Kerja .515 131
Disiplin Kerja .367 121
Semangat Kerja .239 107

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024
Persamaan regresi yang dapat di tuliskan dari hasil dalam bentuk persamaan regresi yaitu :
Y =15.048 + 0.515 (X1) + 0.367 (X2) + 0.239 (X3)

1. Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh nilai constanta sebesar 15.048, hal ini memiliki makna
jika variabel budaya kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan semangat kerja (X3) diabaikan atau dianggap
tidak ada maka nilai variabel prestasi kerja (Y) sebesar 15.048.

2. Nilai koefesien regresi variabel Budaya Kerja (X1) diperoleh nilai sebesar 0.515, hal ini memiliki arti
jika variabel Budaya Kerja ditingkatkan sebesar satu — satuan maka akan meningkatkan variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.515 satu — satuan.

3. Nilai koefesien regresi ini menujukkan besarnya pengaruh variabel Budaya Kerja terhadap variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.515 atau 51,5 % dan sisanya 48,5 % dipengaruhi oleh variabel — variabel
lain diluar penelitian penulis.
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4. Nilai koefesien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai sebesar 0.367, hal ini memiliki arti jika
variabel Disiplin Kerja ditingkatkan sebesar satu — satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi
Kerja (Y) sebesar 0.367 satu — satuan.

5. Nilai koefesien regresi ini menujukkan besarnya pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.367 atau 36,7 % dan sisanya 63,3 % dipengaruhi oleh variabel — variabel
lain diluar penelitian penulis.

6. Nilai koefesien regresi variabel Semangat Kerja (X3) diperoleh nilai sebesar 0.239, hal ini memiliki arti
jika variabel Semangat Kerja ditingkatkan sebesar satu — satuan maka akan meningkatkan variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.239 satu — satuan.

7. Nilai koefesien regresi ini menujukkan besarnya pengaruh variabel Semangat Kerja terhadap variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.239 atau 23,9 % dan sisanya 76,1 % dipengaruhi oleh variabel — variabel
lain diluar penelitian penulis.

Koefisien Determinasi
Tabel 7 Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

a. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, Disiplin Kerja, Budaya Kerja

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024

Hasil perhitungan di atas diperoleh nilai koefesien determinasi dengan melihat hasil R Square
sebesar 0,587, hal ini berarti bahwa variabel Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Semangat Kerja
(X3) berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 58,7 % dan sisanya 41,3 % dipengaruhi
dan dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis.

Ui T
Tabel 8 Uji Parsial (Uji t

Budaya Kerja 3.921

Disiplin Kerja

Semangat Kerja

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024

1. Pengujian pengaruh Budaya Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Budaya Kerja (X1) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan
ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

2. Pengujian pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai signifikan sebesar
0,004 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan
ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

3. Pengujian pengaruh Semangat Kerja (Xs) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,031 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Semangat Kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini
terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Uji F
Tabel 9 Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP
Sum of Squares Mean Square
1 Regression 560.592 3 186.864 18.474 .000?
Residual 394.478 39 10.115
Total 955.070 42

a. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, Disiplin Kerja, Budaya Kerja
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja

Sumber : Data diolah dengan Program SPSS Versi 24.0 tahun 2024

Hasil perhitungan secara simultan diperoleh nilai Signifikan, 0.000 < 0.05, dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini memiliki arti variabel Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Semangat
Kerja (Xs) berpengaruh signifikan secara bersama - sama terhadap Prestasi Kerja (Y), jadi hipotesis
dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel — variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Pembahasan

Pengaruh budaya kerja terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat
Lawang

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh koefesien regresi variabel Budaya Kerja (X1)
diperoleh nilai sebesar 0.515, hal ini memiliki arti jika variabel Budaya Kerja ditingkatkan sebesar satu —
satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.515 satu — satuan. Nilai koefesien
regresi ini menujukkan besarnya pengaruh variabel Budaya Kerja terhadap variabel Prestasi Kerja (Y)
sebesar 0.515 atau 51,5 % dan sisanya 48,5 % dipengaruhi oleh variabel — variabel lain diluar penelitian
penulis. Pengujian pengaruh Budaya Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Budaya Kerja (X1) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan
ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farhan, (2023).

Pengaruh Disiplin Kerja, Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan
PT. Dekael Semarang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Dekael Semarang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Minarti, (2019). Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Budaya Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Yayasan Rahmany Sekayu. Hasil penelitian didapat budaya
kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sudiyanto, (2022). Pengaruh Disiplin, Budaya Kerja, Dan Semangat Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Palembang. Hasil penelitian
didapat budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai.

Pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat
Lawang

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh koefesien regresi variabel Disiplin Kerja (X2)
diperoleh nilai sebesar 0.367, hal ini memiliki arti jika variabel Disiplin Kerja ditingkatkan sebesar satu —
satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.367 satu — satuan. Nilai koefesien
regresi ini menujukkan besarnya pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap variabel Prestasi Kerja (Y)
sebesar 0.367 atau 36,7 % dan sisanya 63,3 % dipengaruhi oleh variabel — variabel lain diluar penelitian
penulis.

Pengujian pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,004 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan
ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farhan, (2023). Pengaruh Disiplin Kerja, Budaya Kerja dan Lingkungan
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Dekael Semarang.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan PT. Dekael Semarang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Minarti, (2019). Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Budaya Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan Pada Yayasan Rahmany Sekayu. Hasil penelitian didapat disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiyanto, (2022). Pengaruh
Disiplin, Budaya Kerja, Dan Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Fakultas Ekonomi
Universitas PGRI Palembang. Hasil penelitian didapat disiplin berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai. Menurut Sinungan (2020:125) disiplin kerja adalah sikap mental seseorang yang dapat
dilihat dari perbuatan dan tindakan dari seseorang tersebut yang berupa ketaatan terhadap peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan untuk tujuan yang telah direncanakan. Menurut Moekijat, (2020:139)
disiplin kerja adalah suatu kekuatan yang berkembang dalam diri seseorang yang menyebabkan
seseorang tersebut dapat menyesuaikan diri dengan suka rela kepada peraturan — peraturan dan nilai-
nilai yang ada. Disiplin kerja sebagai pelaksana dari unsur manajemen yang ada dalam organisasi untuk
memperteguh pedoman dan peraturan-peraturan dalam organisasi.

Disiplin kerja adalah sesuatu yang menyebabkan dan memberikan dorongan kepada seseorang
pegawai untuk melakukan perbuatan dan kegiatan yang sesuai dengan norma dan atuaran- aturan yang
ditetapkan oleh organisasi. Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan oleh pimpinan dalam
organisasi untuk menjalin komunikasi dengan bawahan agar para pegawai mau dan bersedia untuk
menentukan perilakunya dan sebagai kesadaran dan kesediaan mentaati peraturan dan norma-norma
yang ada didalam organisasi

Pengaruh semangat kerja terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat
Lawang

Hasil perhitungan regresi berganda diperoleh koefesien regresi variabel Semangat Kerja (X3)
diperoleh nilai sebesar 0.239, hal ini memiliki arti jika variabel Semangat Kerja ditingkatkan sebesar satu
— satuan maka akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.239 satu — satuan. Nilai
koefesien regresi ini menujukkan besarnya pengaruh variabel Semangat Kerja terhadap variabel Prestasi
Kerja (Y) sebesar 0.239 atau 23,9 % dan sisanya 76,1 % dipengaruhi oleh variabel — variabel lain diluar
penelitian penulis.

Pengujian pengaruh Semangat Kerja (Xs) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,031 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Semangat Kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti
menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranita, (2021). Pengaruh Semangat Kerja, Lingkungan
Kerja dan Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Century21 Kuningan Jakarta. Hasil penelitian
didapat semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiyanto, (2022). Pengaruh Disiplin,
Budaya Kerja, Dan Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Fakultas Ekonomi
Universitas PGRI Palembang. Hasil penelitian didapat semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai.

Menurut Sastrohadiwiryo (2020 :144), semangat kerja adalah suatu keadaan kondisi seseorang
yang memiliki rasa senang dalam bekerja sehingga mampu mencapai tujuan. Jika seseorang dalam
bekerja dengan lebih giat disertai dengan gaira yang kuat akan mendapatkan hasil kerja yang lebih
maksimal. Semangat kerja merupakan bentuk keyakinan atau sikap antusia yang terlihat dari dalam diri
seseorang untuk mencapai prestasi dalam bekerja. Seseorang yang memiliki semangat dalam bekerja ia
akan menunjukan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan biasanya seseorang yang
memiliki semangat kerja akan bekerja dengan maksimal.

Menurut Nindyati (2020:22) pemahaman tentang prestasi kerja tidak bisa dilepaskan dari
pemahaman yang bersifat multidimensional. Kemauan dan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
melakukan pekerjaan dapat terlihat dari prestasi kerjanya, dalam usaha penerapan konsep, gagasan, ide
dengan efektif dan efisien sehingga tercapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Tetapi kemampuan
ini bukan hanya pada kemampuan mengelola, tetapi memimpin dan mengaplikasikan semua
kemampuan yang ada dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama dalam suatu
unit organisasi.

Pengaruh budaya kerja, disiplin kerja dan semangat kerja secara bersama-sama terhadap prestasi
kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang

Hasil perhitungan diperoleh nilai koefesien determinasi dengan melihat hasil R Square sebesar
0,587, hal ini berarti bahwa variabel Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Semangat Kerja (Xs)
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berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 58,7 % dan sisanya 41,3 % dipengaruhi dan
dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis.

Hasil perhitungan secara simultan diperoleh nilai Signifikan, 0.000 < 0.05, dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini memiliki arti variabel Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (Xz) dan Semangat
Kerja (X3) berpengaruh signifikan secara bersama - sama terhadap Prestasi Kerja (Y), jadi hipotesis
dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel — variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiyanto, (2022). Pengaruh
Disiplin, Budaya Kerja, Dan Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Fakultas Ekonomi
Universitas PGRI Palembang. Hasil penelitian didapat disiplin, budaya kerja dan semangat kerja
berpengaruh signifikan secara parsial dan secara simultan terhadap prestasi kerja pegawai. Prestasi
kerja adalah prestasi kerja yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya baik secara
kualitas maupun kuantitas berdasarkan tanggung jawab penuh yang diberikan kepadanya.

Prestasi kerja berkaitan dengan dua hal, yaitu kuantitas yang mengacu pada hasil suatu pekerjaan
yang dilakukan dan kualitas yang mengacu pada kesempurnaan seseorang dalam melakukan dan
menyelesaikan pekerjaan. Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang bertugas melaksanakan
Turjawali lalu lintas, pendidikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanan registrasi dan
identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan
hukum di bidang lalu lintas.

Satlantas menyelenggarakan fungsi sebagai pembinaan lalu lintas kepolisian dan pembinaan
partisipasi masyarakat melalui kerja sama lintas sektoral, Dikmaslantas, pengkajian masalah di
bidang lalu lintas dan pelaksanaan operasi kepolisian bidang lalu lintas dalam rangka penegakan hukum
dan keamanan, keselamatan, ketertiban, kelancaran lalu lintas. Prestasi kerja dari seorang kepolisian
sangat menentukan tercapainya tujuan dan keamanan masyarakat dijalanan. Prestasi kerja dipengaruhi
oleh banyak faktor yaitu budaya kerja, disiplin kerja dan semangat kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan pada bab sebelumnya, maka hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan :

1. Hasil perhitungan didapat persamaan regresi yaitu : Y = 15.048 + 0.515 (X1) + 0.367 (X2) + 0.239
(X3). Nilai constanta sebesar 15.048, hal ini memiliki makna jika variabel budaya kerja (X1), disiplin
kerja (X2) dan semangat kerja (X3) diabaikan atau dianggap tidak ada maka nilai variabel prestasi
kerja (Y) sebesar 15.048. Nilai koefesien regresi variabel Budaya Kerja (X1) diperoleh nilai sebesar
0.515, hal ini memiliki arti jika variabel Budaya Kerja ditingkatkan sebesar satu — satuan maka akan
meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.515 satu — satuan. Nilai koefesien regresi ini
menujukkan besarnya pengaruh variabel Budaya Kerja terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar
0.515 atau 51,5 % dan sisanya 48,5 % dipengaruhi oleh variabel — variabel lain diluar penelitian
penulis. Nilai koefesien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai sebesar 0.367, hal ini
memiliki arti jika variabel Disiplin Kerja ditingkatkan sebesar satu — satuan maka akan meningkatkan
variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.367 satu — satuan. Nilai koefesien regresi ini menujukkan
besarnya pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.367 atau
36,7 % dan sisanya 63,3 % dipengaruhi oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis . Nilai
koefesien regresi variabel Semangat Kerja (X3) diperoleh nilai sebesar 0.239, hal ini memiliki arti jika
variabel Semangat Kerja ditingkatkan sebesar satu — satuan maka akan meningkatkan variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.239 satu — satuan. Nilai koefesien regresi ini menujukkan besarnya
pengaruh variabel Semangat Kerja terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0.239 atau 23,9 %
dan sisanya 76,1 % dipengaruhi oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis.

2. Hasil perhitungan diperoleh nilai koefesien determinasi dengan melihat hasil R Square sebesar 0,587,
hal ini berarti bahwa variabel Budaya Kerja (Xi1), Disiplin Kerja (Xz2) dan Semangat Kerja (Xs)
berpengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 58,7 % dan sisanya 41,3 % dipengaruhi
dan dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis.

3. Pengujian pengaruh Budaya Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y), diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Budaya Kerja (X1) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan
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ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian pengaruh Disiplin
Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja (), diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05, maka menerima
Ha dan menolak Ho, hal ini berarti Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel
Prestasi Kerja (Y). Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang
signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian pengaruh Semangat Kerja (Xz) terhadap
Prestasi Kerja (), diperoleh nilai signifikan sebesar 0,031 < 0,05, maka menerima Ha dan menolak
Ho, hal ini berarti Semangat Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y).
Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
terhadap variabel terikat.

4. Hasil perhitungan secara simultan diperoleh nilai Signifikan, 0.000 < 0.05, dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini memiliki arti variabel Budaya Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan
Semangat Kerja (X3) berpengaruh signifikan secara bersama - sama terhadap Prestasi Kerja (Y), jadi
hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel — variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Saran

1. Dengan budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres
Kabupaten Empat Lawang, maka hendaknya budaya kerja harus ditingkatkan agar prestasi kerja
Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang senantiasa meningkat.

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten
Empat Lawang, maka hendaknya disiplin kerja harus ditingkatkan agar prestasi kerja Anggota Sat
Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang dalam menjalankan tugas-tugasnya senantiasa meningkat.

3. Dengan melihat semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas
Polres Kabupaten Empat Lawang, maka hendaknya semangat kerja Anggota Sat Lantas Polres
Kabupaten Empat Lawang harus ditingkatkan agar prestasi kerja senantiasa meningkat.

4. Dengan budaya kerja, disiplin kerja dan semangat kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang, maka hendaknya
pimpinan harus benar-benar meningkatkan budaya kerja, disiplin kerja dan semangat kerja agar
prestasi kerja Anggota Sat Lantas Polres Kabupaten Empat Lawang senantiasa meningkat.
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